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ABSTRAK 
  
Integrasi layanan primer (ILP) merupakan strategi transformasi pelayanan 
kesehatan yang bertujuan meningkatkan akses dan kualitas pelayanan kesehatan 
berbasis siklus hidup. Keberhasilan implementasi ILP memerlukan dukungan 
kader kesehatan yang memiliki pengetahuan dan keterampilan yang memadai 
dalam penyelenggaraan posyandu ILP. Meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan kader kesehatan dalam pelaksanaan posyandu integrasi layanan 
primer (ILP) di desa jambewangi, kecamatan secang, kabupaten magelang. 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada tanggal 13 dan 20 
juni 2026 dengan melibatkan 48 kader kesehatan. Metode yang digunakan 
meliputi penyampaian materi, praktik, simulasi, serta evaluasi kompetensi. 
Materi pelatihan mencakup pengelolaan posyandu ILP, pelayanan kesehatan 
berdasarkan siklus hidup, dan komunikasi efektif. Hasil evaluasi menunjukkan 
nilai rata-rata kompetensi kader sebesar 83,44 dengan nilai tertinggi 100 dan 
nilai terendah 50. Sebanyak 28 kader (58,3%) mencapai kategori utama, 
sedangkan 20 kader (41,7%) mencapai kategori madya. Hasil tersebut 
menunjukkan adanya peningkatan kompetensi kader dalam mendukung 
penyelenggaraan posyandu ILP di tingkat masyarakat. Pelatihan posyandu ILP 
efektif meningkatkan kompetensi kader kesehatan dalam pengelolaan pelayanan 
kesehatan berbasis siklus hidup. Penguatan kapasitas kader secara berkelanjutan 
diperlukan untuk mendukung implementasi integrasi layanan primer dan 
meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan berbasis masyarakat. 
 
Kata Kunci: Integrasi Layanan Primer, Kader Kesehatan, Posyandu ILP, 

Kompetensi, Pelatihan. 
 
 

ABSTRACT 
 
Primary health care integration (ILP) is a health service transformation strategy 
aimed at improving access to and the quality of life cycle-based health services. 
Successful implementation of ILP requires competent community health 
volunteers (cadres) with adequate knowledge and skills in managing integrated 
primary health care posts (posyandu ILP). To improve the knowledge and skills 
of community health cadres in implementing integrated primary health care 
(ILP) posyandu in jambewangi village, secang district, magelang regency. This 
community service program was conducted on june 13 and 20, 2026, involving 
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48 community health cadres. The activities included lectures, hands-on practice, 
simulations, and competency evaluations. Training materials covered posyandu 
ILP management, life cycle-based health services, and effective communication. 
The evaluation showed a mean competency score of 83.44, with the highest 
score of 100 and the lowest score of 50. A total of 28 cadres (58.3%) achieved 
the primary competency category, while 20 cadres (41.7%) were classified as 
intermediate. These findings indicate an improvement in cadres' competencies 
to support the implementation of posyandu ILP at the community level. 
Posyandu ILP training effectively improved the competencies of community 
health cadres in delivering life cycle-based primary health services. Continuous 
capacity building is essential to strengthen the implementation of primary 
health care integration and enhance the quality of community-based health 
services. 
  
Keywords: Primary Health Care Integration, Community Health Cadres, 

Posyandu ILP, Competency, Training. 
 
 
1. PENDAHULUAN 

Transformasi sistem kesehatan di Indonesia menempatkan pelayanan 
kesehatan primer sebagai fondasi utama dalam meningkatkan derajat 
kesehatan masyarakat (WHO, 2021)Sebagai bagian dari transformasi 
tersebut, Kementerian Kesehatan Republik Indonesia mengembangkan 
Integrasi Layanan Primer (ILP) sebagai strategi untuk memperkuat pelayanan 
kesehatan primer yang berorientasi pada pelayanan berbasis siklus hidup 
(Kemenkes RI, 2023)Pendekatan ini menekankan penguatan upaya promotif 
dan preventif serta integrasi jejaring pelayanan mulai dari puskesmas, 
posyandu, hingga masyarakat (WHO, 2024).Melalui implementasi ILP, 
diharapkan akses, kontinuitas, dan kualitas pelayanan kesehatan primer 
dapat meningkat sehingga mampu mempercepat pencapaian derajat 
kesehatan masyarakat yang lebih baik  (UNICEF, 2024) 

Implementasi ILP menempatkan posyandu sebagai upaya kesehatan 
bersumberdaya masyarakat (UKBM) yang tidak lagi berfokus pada pelayanan 
ibu dan balita saja, tetapi melayani seluruh kelompok usia mulai dari ibu 
hamil, bayi, balita, remaja, usia produktif, hingga lanjut usia (Ilmu 
Kesehatan et al., 2023) Perubahan tersebut menuntut kader kesehatan 
memiliki kompetensi yang memadai dalam memberikan pelayanan, 
melakukan deteksi dini faktor risiko, edukasi kesehatan, pencatatan dan 
pelaporan, serta membangun komunikasi yang efektif dengan masyarakat 
(Mandara et al., 2026). 

Kader kesehatan merupakan ujung tombak keberhasilan 
penyelenggaraan posyandu ILP. Kompetensi kader yang baik berpengaruh 
terhadap kualitas pelayanan, cakupan kegiatan posyandu, serta partisipasi 
masyarakat dalam memanfaatkan pelayanan kesehatan (Nida et al., 2024. 
Sebaliknya, keterbatasan pengetahuan dan keterampilan kader dapat 
menjadi hambatan dalam implementasi transformasi pelayanan kesehatan 
primer.(Siswati et al., 2025) Oleh karena itu, penguatan kapasitas kader 
melalui pelatihan dan pendampingan menjadi salah satu strategi penting 
untuk meningkatkan kualitas pelayanan posyandu ILP (Ayu Indrayani et al., 
2026). 
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Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pelatihan yang terstruktur 
dan berkelanjutan merupakan strategi yang efektif untuk meningkatkan 
kompetensi kader kesehatan dalam pelayanan kesehatan primer(Thio et al., 
2024) Pelatihan yang didukung dengan supervisi dan pendampingan secara 
berkala mampu meningkatkan pengetahuan, keterampilan, serta kesiapan 
kader dalam melaksanakan berbagai tugas pelayanan kesehatan di 
masyarakat (Endalamaw et al., 2024)Peningkatan kompetensi tersebut 
berkontribusi terhadap kemampuan kader dalam melakukan skrining 
kesehatan, memberikan edukasi, melaksanakan pencatatan dan pelaporan, 
serta mendukung penyelenggaraan pelayanan kesehatan berbasis siklus 
hidup sesuai konsep Integrasi Layanan Primer (Larson et al., 2024). Selain 
itu, penguatan sistem pembinaan dan supervisi yang berkelanjutan menjadi 
faktor penting dalam menjaga kualitas kinerja kader serta mendukung 
keberhasilan implementasi pelayanan kesehatan primer di tingkat komunitas 
(Larson et al., 2024). 

Desa jambewangi, kecamatan secang, kabupaten magelang merupakan 
salah satu wilayah yang telah mengimplementasikan posyandu ILP. 
Berdasarkan hasil analisis situasi, masih diperlukan peningkatan kompetensi 
kader dalam pengelolaan posyandu ILP, pelayanan kesehatan berdasarkan 
siklus hidup, serta komunikasi efektif kepada masyarakat. Kondisi tersebut 
menjadi dasar pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa 
pelatihan yang mengombinasikan penyampaian materi, praktik, simulasi, 
dan evaluasi kompetensi kader. Kegiatan ini bertujuan meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan kader kesehatan sehingga mampu 
mendukung implementasi integrasi layanan primer secara optimal di tingkat 
masyarakat.  

 
 

2. MASALAH DAN RUMUSAN PERTANYAAN 
Implementasi Integrasi Layanan Primer (ILP) menuntut kader 

kesehatan memiliki kompetensi yang memadai dalam penyelenggaraan 
Posyandu berbasis siklus hidup. Namun, sebagian kader kesehatan di Desa 
Jambewangi belum memperoleh pelatihan yang komprehensif mengenai 
konsep ILP, alur pelayanan berdasarkan siklus hidup, pencatatan dan 
pelaporan, serta komunikasi efektif kepada masyarakat. Kondisi tersebut 
berpotensi menyebabkan pelaksanaan Posyandu ILP belum optimal karena 
kader merupakan ujung tombak pelayanan kesehatan primer di masyarakat. 
Hingga saat ini, belum diketahui sejauh mana pelatihan ILP mampu 
meningkatkan kompetensi kader kesehatan dalam menjalankan pelayanan 
Posyandu berbasis siklus hidup di Desa Jambewangi. Oleh karena itu, 
kegiatan pengabdian ini dilakukan untuk menjawab pertanyaan: Apakah 
pelatihan Integrasi Layanan Primer (ILP) efektif dalam meningkatkan 
kompetensi kader kesehatan pada penyelenggaraan Posyandu ILP di Desa 
Jambewangi, Kecamatan Secang, Kabupaten Magelang?
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Gambar 1. Lokasi PKM 

 
 

3. KAJIAN PUSTAKA 
Integrasi layanan primer (ILP) merupakan pendekatan pelayanan 

kesehatan primer yang menekankan pelayanan promotif dan preventif secara 
terpadu berdasarkan siklus hidup. Melalui ILP, pelayanan kesehatan tidak 
hanya difokuskan pada ibu dan anak, tetapi mencakup bayi, balita, anak 
sekolah, remaja, usia produktif, dan lanjut usia. Pendekatan ini 
membutuhkan penguatan peran puskesmas, posyandu, kader kesehatan, dan 
masyarakat agar pelayanan kesehatan dapat dilakukan secara lebih dekat, 
terintegrasi, dan berkesinambungan (Kemenkes ri, 2023) 

Posyandu memiliki peran penting sebagai bentuk pelayanan kesehatan 
berbasis masyarakat. Dalam pelaksanaan posyandu ILP, kader menjadi 
penggerak utama kegiatan, mulai dari pendaftaran, pengukuran, 
pencatatan, edukasi kesehatan, hingga membantu tindak lanjut melalui 
kunjungan rumah (Hasanbasri et al., 2024)Kader juga berperan dalam 
mendukung layanan promotif dan preventif seperti pemantauan 
pertumbuhan, suplementasi gizi, imunisasi, serta deteksi dini masalah 
kesehatan di masyarakat (Randell et al., 2024) 

Selain keterampilan teknis, komunikasi efektif juga menjadi aspek 
penting dalam pelaksanaan posyandu ILP. Kader perlu mampu 
menyampaikan informasi kesehatan dengan bahasa yang mudah dipahami, 
membangun kepercayaan masyarakat, serta mendorong keluarga untuk aktif 
memanfaatkan layanan posyandu (Mor-Anavy et al., 2021).Hal ini penting 
karena kader merupakan penghubung antara tenaga kesehatan dan 
masyarakat dalam pelaksanaan program kesehatan di tingkat desa (Vitaliati 
& Safitri, 2026) 

Berdasarkan kondisi tersebut, peningkatan kapasitas kader kesehatan 
menjadi kebutuhan yang mendesak untuk mendukung keberhasilan 
implementasi integrasi layanan primer di tingkat masyarakat. Pelatihan yang 
terstruktur diharapkan tidak hanya meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan kader dalam memberikan pelayanan kesehatan berbasis siklus 
hidup, tetapi juga memperkuat kemampuan kader dalam melakukan 
edukasi, deteksi dini, pencatatan, serta komunikasi efektif kepada 
masyarakat. Oleh karena itu, tim pengabdian kepada masyarakat 
menyelenggarakan pelatihan integrasi layanan primer (ILP) bagi kader 
kesehatan di desa jambewangi, kecamatan secang, kabupaten magelang. 
Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi kader melalui 
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metode ceramah, praktik, simulasi, dan evaluasi sehingga kader mampu 
mengimplementasikan posyandu ILP secara optimal sebagai bagian dari 
transformasi pelayanan kesehatan primer di indonesia 

 
 
4. METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada Tanggal 
13 dan 20 Juni 2026 di jurusan keperawatan kampus v magelang dengan 
sasaran kader kesehatan desa jambewangi, kecamatan secang, kabupaten 
magelang. Sebanyak 48 kader kesehatan mengikuti kegiatan yang melibatkan 
tim pengabdi dari poltekkes kemenkes semarang bekerja sama dengan 
Puskesmas Secang I dan puskesmas secang II. Metode yang digunakan adalah 
pelatihan partisipatif yang mengintegrasikan penyampaian materi, 
demonstrasi, praktik, simulasi, dan evaluasi kompetensi kader. 

Pelaksanaan kegiatan terdiri atas tiga tahapan. Tahap pertama adalah 
persiapan, meliputi koordinasi dengan puskesmas secang I, identifikasi 
kebutuhan pelatihan, penyusunan materi, serta penentuan narasumber dan 
peserta. Tahap kedua adalah pelaksanaan pelatihan, yang mencakup materi 
pengelolaan posyandu integrasi layanan primer (ILP), pelayanan kesehatan 
ibu hamil dan menyusui, pelayanan bayi dan balita, pelayanan remaja, 
pelayanan usia produktif dan lanjut usia, serta komunikasi efektif. 
Penyampaian materi dilakukan melalui ceramah interaktif yang dilanjutkan 
dengan demonstrasi dan praktik keterampilan sesuai standar pelayanan 
posyandu ILP. 

Tahap ketiga adalah evaluasi, yang dilaksanakan melalui uji 
kompetensi praktik bersama tim penguji dari puskesmas secang i dan 
puskesmas secang ii. Penilaian dilakukan menggunakan lembar observasi 
yang mencakup aspek pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan kader 
dalam memberikan pelayanan posyandu ILP. Data hasil evaluasi dianalisis 
secara deskriptif dan disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi, 
persentase, serta nilai rata-rata untuk menggambarkan capaian kompetensi 
kader setelah mengikuti pelatihan. 

 
 
5. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Hasil  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada tanggal 

13 dan 20 Juni 2026 di Jurusan Keperawatan Kampus V Magelang dengan 
melibatkan 48 kader kesehatan dari Desa Jambewangi, Kecamatan 
Secang, Kabupaten Magelang. Kegiatan diawali dengan penyampaian 
materi mengenai pengelolaan posyandu integrasi layanan primer (ILP), 
pelayanan kesehatan berdasarkan siklus hidup, dan komunikasi efektif, 
yang dilanjutkan dengan praktik, simulasi, serta evaluasi kompetensi 
kader. Evaluasi dilakukan untuk mengukur capaian kompetensi peserta 
setelah mengikuti seluruh rangkaian pelatihan. Hasil evaluasi kompetensi 
kader disajikan pada tabel 1. 

 
 
. 
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Gambar 1. Pengabdian Masyarakat 
 

Tabel 1. Ringkasan Hasil Evaluasi Kompetensi Kader Setelah Pelatihan 
ILP 

 

Variabel Kategori N 

Jumlah peserta  Kader kesehatan 48 

Kategori 
kompetensi  

Utama 28 

Madya 20 

Statistik nilai Rata-rata 83,44 

Nilai tertinggi 100 

Nilai terendah 50 

 
Berdasarkan tabel 1, pelatihan integrasi layanan primer (ILP) yang 

diikuti oleh 48 kader kesehatan menunjukkan hasil yang baik. Nilai rata-
rata kompetensi peserta mencapai 83,44, dengan nilai tertinggi 100 dan 
nilai terendah 50. Sebagian besar peserta, yaitu 28 kader (58,3%), telah 
mencapai kategori utama, sedangkan 20 kader (41,7%) berada pada 
kategori madya. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pelatihan mampu 
meningkatkan kompetensi kader dalam melaksanakan pelayanan 
posyandu ILP sesuai standar, baik pada aspek pengetahuan, keterampilan, 
maupun komunikasi dalam memberikan pelayanan kesehatan berbasis 
siklus hidup. 

 
b. Pembahasan 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pelatihan integrasi layanan 
primer (ILP) mampu meningkatkan kompetensi kader kesehatan dalam 
mendukung penyelenggaraan posyandu ILP. Hal tersebut ditunjukkan oleh 
nilai rata-rata kompetensi kader sebesar 83,44, dengan lebih dari separuh 
peserta (58,3%) mencapai kategori utama. Capaian tersebut 
mengindikasikan bahwa metode pelatihan yang mengombinasikan 
ceramah, demonstrasi, praktik, simulasi, dan evaluasi mampu 
meningkatkan pemahaman serta keterampilan kader dalam memberikan 
pelayanan kesehatan berbasis siklus hidup. Temuan ini sejalan dengan 
pelatihan kader posyandu ILP yang dilaporkan oleh (Vitaliati & Safitri, 
2026)yang menunjukkan peningkatan pengetahuan kader setelah 
mengikuti pelatihan terstruktur, serta penelitian (Wijayanti et al., 2025) 
yang menyimpulkan bahwa pelatihan berpengaruh terhadap peningkatan 
pengetahuan, sikap, dan keterampilan kader dalam implementasi ILP. 
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Keberhasilan pelatihan tidak hanya dipengaruhi oleh materi yang 
diberikan, tetapi juga oleh pendekatan pembelajaran yang bersifat 
partisipatif. Pada kegiatan ini peserta memperoleh kesempatan untuk 
mempraktikkan secara langsung pengelolaan posyandu ILP, pelayanan 
kesehatan berdasarkan siklus hidup, serta komunikasi efektif kepada 
masyarakat. Pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan teori dan 
praktik memungkinkan peserta memperoleh pengalaman belajar yang 
lebih bermakna sehingga kompetensi dapat berkembang secara optimal. 
Hasil ini sejalan dengan penelitian (Pranawati et al., 2025) yang 
menunjukkan bahwa model pembelajaran berbasis praktik dan role play 
lebih efektif dalam meningkatkan kesiapan kader dibandingkan 
pembelajaran konvensional. Temuan serupa juga dilaporkan oleh (itriani 
& ediyono, 2025)yang menyatakan bahwa kombinasi ceramah, diskusi, 
simulasi, dan pendampingan mampu meningkatkan kapasitas kader dalam 
melaksanakan posyandu ILP. 

Kompetensi kader merupakan faktor penting dalam keberhasilan 
implementasi integrasi layanan primer. Kader berperan sebagai 
penghubung antara tenaga kesehatan dan masyarakat dalam pelaksanaan 
kegiatan promotif, preventif, deteksi dini, pencatatan, pelaporan, hingga 
edukasi kesehatan. Oleh karena itu, peningkatan kompetensi kader akan 
berdampak pada kualitas pelayanan posyandu ILP. Penelitian (Siswati et 
al., 2025b) menunjukkan bahwa meskipun sebagian besar kader telah siap 
mengimplementasikan ILP, masih diperlukan penguatan kapasitas melalui 
pelatihan berkelanjutan, dukungan logistik, serta peningkatan partisipasi 
masyarakat. Selain itu, penelitian Putri et al., (2025)membuktikan adanya 
hubungan yang kuat antara pengetahuan kader mengenai ILP dengan 
keterampilan dalam melaksanakan sistem lima meja posyandu, sehingga 
peningkatan pengetahuan melalui pelatihan menjadi salah satu strategi 
penting dalam meningkatkan kualitas pelayanan.  

Kegiatan pengabdian ini juga memperkuat implementasi kebijakan 
transformasi pelayanan kesehatan primer yang dicanangkan oleh 
kementerian kesehatan republik indonesia. Pelatihan tidak hanya 
meningkatkan kompetensi individu kader, tetapi juga memperkuat 
kolaborasi antara perguruan tinggi, puskesmas, pemerintah desa, dan 
masyarakat dalam mendukung penyelenggaraan posyandu ILP. 
Keberlanjutan program melalui pendampingan, supervisi, dan pelatihan 
berkala diperlukan agar kompetensi kader tetap terjaga serta mampu 
mengikuti perkembangan kebijakan dan kebutuhan pelayanan kesehatan 
masyarakat. Pendekatan tersebut sejalan dengan hasil kegiatan 
pemberdayaan kader posyandu ILP yang dilaporkan oleh Susiloningtyas et 
al., (2025) yang menekankan pentingnya pelatihan berkelanjutan dan 
pendampingan sebagai strategi untuk meningkatkan kualitas pelayanan 
kesehatan berbasis masyarakat. 

Pelatihan integrasi layanan primer (ILP) memberikan implikasi 
positif terhadap penguatan kapasitas kader kesehatan sebagai ujung 
tombak pelayanan kesehatan berbasis masyarakat. Peningkatan 
kompetensi kader diharapkan mampu mendukung penyelenggaraan 
posyandu ILP yang lebih berkualitas, meningkatkan cakupan pelayanan 
kesehatan pada setiap siklus hidup, serta memperkuat upaya promotif 
dan preventif di tingkat masyarakat. Selain itu, kolaborasi antara 
perguruan tinggi, puskesmas, pemerintah desa, dan kader kesehatan 
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menjadi model kemitraan yang dapat direplikasi pada wilayah lain dalam 
mendukung transformasi pelayanan kesehatan primer. Oleh karena itu, 
pelatihan dan pendampingan kader secara berkelanjutan perlu terus 
dilakukan agar kompetensi kader tetap terjaga dan mampu menyesuaikan 
dengan perkembangan kebijakan serta kebutuhan pelayanan kesehatan 
masyarakat. Penelitian dan pengabdian selanjutnya perlu mengevaluasi 
dampak peningkatan kompetensi kader terhadap kualitas pelayanan 
Posyandu ILP, cakupan kunjungan masyarakat, serta deteksi dini faktor 
risiko kesehatan pada seluruh kelompok siklus hidup 

 
 
6. KESIMPULAN  

Pelatihan integrasi layanan primer (ILP) yang dilaksanakan kepada 
kader kesehatan desa jambewangi berhasil meningkatkan kompetensi kader 
dalam penyelenggaraan posyandu ILP berbasis siklus hidup. Hal ini 
ditunjukkan oleh capaian nilai rata-rata kompetensi yang baik dan sebagian 
besar peserta telah mencapai kategori kompetensi utama. Pelatihan yang 
memadukan penyampaian materi, praktik, simulasi, dan evaluasi kompetensi 
memberikan pengalaman belajar yang efektif dalam meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan kader. Kegiatan ini diharapkan dapat 
mendukung implementasi transformasi pelayanan kesehatan primer melalui 
penguatan peran kader dalam memberikan pelayanan kesehatan yang 
berkualitas di masyarakat. Keberlanjutan pelatihan dan pendampingan 
secara berkala diperlukan untuk mempertahankan dan meningkatkan 
kompetensi kader sesuai dengan perkembangan kebijakan dan kebutuhan 
pelayanan kesehatan masyarakat. 
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